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The economic instability sweeping the world has led to a slowdown in 

economic growth. One of the industries that contributes greatly to 
encouraging economic growth is the banking sector, both conventional 

banks and Islamic banks. In practice, BCA Syariah annual financial 

statements show an increase in the amount of murabahah, mudharabah 

and musyarakah financing from year to year, indicating that this type of 
financing continues to attract public interest. This study aims to determine 

the effect of murabahah, mudharabah and musyarakah financing on 

profitability by using ROA as a dependent variable. The method used in 

this study is descriptive with a quantitative approach. Samples were taken 
by the nonprobability method using purposive sampling. The data used in 

this study was obtained from the official website of BCA Syariah, OJK, 

and other relevant sources. The results of multiple linear regression 

analysis show that partially, murabahah financing has an insignificant 
effect on profitability, mudharabah financing has no significant effect on 

profitability, and musyarakah financing has a significant effect on 

profitability. For simultaneous test results showed the influence exerted 

from all three types of financing on the level of profitability. 
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PENDAHULUAN 

Be lbelrapa tahun bellakangan ini, dunia melngalami keltidakstabilan elkonomi 

yang diselbabkan olelh belbe lrapa faktor, antara lain pandelmi virus covid-19 yang 

masih belrlanjut hingga saat ini, dan konflik antara Rusia dan Ukraina yang masih 

be lrlangsung. Dampaknya dirasakan olelh pelrke lmbangan elkonomi di belrbagai 

ne lgara, telrmasuk Indonelsia yang melngalami pelrlambatan elkonomi karelna 

pandelmi telrse lbut. Me lskipun de lmikian, konflik antara Rusia dan Ukraina tidak 

melmiliki pelngaruh belsar te lrhadap pe lrkelmbangan elkonomi di Indone lsia. 

Pe lrlambatan elkonomi ini dapat melmpe lrburuk ke lse ljahtelraan masyarakat Indonelsia 

se lcara umum. Di Indonelsia, selktor industri pelrbankan melmiliki pelran pelnting 

dalam melmutar roda elkonomi masyarakat. Me lnurut delfinisi Undang-Undang 

Pe lrbankan, bank adalah suatu usaha yang me lngumpulkan dana dari masyarakat 

dalam belntuk simpanan dan kelmudian melndistribusikannya kelmbali dalam 

be lntuk pelmbiayaan untuk melningkatkan standar hidup masyarakat. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7939482
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Me lnurut UU No. 21 Tahun 2008, pelrbankan syariah melncakup selluruh 

aspe lk Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, telrmasuk le lmbaga, opelrasional 

bisnis, dan tata cara pellaksanaannya. Bank Syariah adalah selbuah lelmbaga 

ke luangan yang melne lrapkan prinsip syariah dalam melnjalankan kelgiatannya. Ada 

dua jelnis bank syariah, yaitu Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank 

Umum Syariah (BUS). Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank umum yang 

melnye ldiakan layanan kelpada masyarakat dan belrkontribusi dalam lalu lintas 

pe lmbayaran. Selmelntara itu, Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah 

bank pelmbiayaan yang tidak belrkontribusi dalam lalu lintas pelmbayaran (Wiroso, 

2011). 

Bank BCA Syariah melrupakan salah satu Bank Umum Syariah yang 

telrbe lntuk dari konvelrsi Bank UIB. Seljak awal didirikan, Bank BCA Syariah tellah 

melnunjukkan pe lrkelmbangan yang signifikan. Belrikut ini data melnurut statistik 

OJK pe lr Nove lmbe lr 2022 dari Bank BCA Syariah yang telrlampir pada Tabell 1. 

 

Tabel 1 

Perkembangan Persebaran Kantor BCA Syariah Periode 2018-2022 

 
Tahun Kantor Cabang Kantor Cabang Pembantu Kantor Kas 

Delselmbelr 2018 11 12 16 

Delselmbelr 2019 14 12 18 

Delselmbelr 2020 15 13 18 

Delselmbelr 2021 15 16 43 

Oktobelr 2022 15 16 43 

Sumbe lr: Data Statistik OJK (2022) 

 

Be lrdasarkan Tabell 1 diatas dapat dilihat bahwa BCA Syariah melngalami 

pe lningkatan jaringan kantor hampir se ltiap tahunnya. Pada De lse lmbelr 2018 BCA 

Syariah melmiliki total 39 jaringan kantor yang telrdiri dari 11 Kantor Cabang, 12 

Kantor Cabang Pelmbantu dan 16 Kantor Kas. Dibandingkan de lngan Oktobelr 

2022, maka BCA Syariah melngalami pelningkatan delngan total 74 jaringan kantor 

yang telrdiri dari 15 Kantor Cabang, 16 Kantor Cabang Pelmbantu dan 43 Kantor 

Kas. 

Se llain itu, pelrtumbuhan kinelrja dan aselt juga melnunjukkan pelrke lmbangan 

yang positif. Pada tahun 2021, aselt yang dimiliki BCA Syariah tumbuh selbelsar 

9,48% dari tahun 2020, dipelngaruhi olelh pe lrtumbuhan laba belrsih tahun 2021 

yang melncapai 19,5% dari tahun 2020. Olelh kare lna itu, pelne lliti telrtarik melmilih 

BCA Syariah se lbagai objelk pelne llitian. 

Rasio profitabilitas adalah selbuah rasio yang digunakan untuk melnilai 

suatu kelmampuan dari pelrusahaan dalam kelgiatannya melncari keluntungan 

ataupun laba dalam pelriodel telrte lntu (Kasmir, 2019). Rasio profitabilitas yang 

umum digunakan adalah Relturn On Asselt (Pelnge lmbalian dari Ase lt) dan Relturn 

On E lquity (Pelnge lmbalian dari Elkuitas). Relturn On Asse lt adalah suatu rasio yang 

melngukur pe lndapatan atau laba pelrusahaan belrdasarkan pada aselt yang 

dimilikinya. Belrbelda de lngan Re lturn On E lquity yang melngukur suatu pe lndapatan 
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atau laba dari elkuitas (modal) yang dimiliki pelrusahaan. Dari delfinisi diatas, 

Relturn On Asse lt adalah rasio profitabilitas yang baik untuk digunakan dalam 

pe lnellitian ini karelna pelmbiayaan mudharabah dan musyarakah adalah aselt dari 

pe lrbankan syariah. Adapun data ROA yang dimiliki BCA Syariah yang 

melnunjukkan pe lnurunan yang signifikan pada tahun 2020 saat telrjadi pandelmi 

covid-19 yang telrlampir pada Tabell 2. 

 

Tabel 2 

ROA BCA Syariah Periode 2018-2022 

 
Triwulan 2

018 

2

019 

2

020 

2

021 

2

022 

I 1

.10 

1

.00 

0

.87 

0

.89 

0

.91 

II 1

.13 

1

.03 

0

.89 

0

.95 

1

.07 

III 1

.12 

1

.00 

0

.89 

0

.91 

1

.20 

IV 1

.17 

1

.15 

1

.09 

1

.12 

1

.80 

Sumbe lr: Data Statistik OJK (2022) 

 

Be lrdasarkan data Tabell 2 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai ROA pada 

kuartal kelelmpat tahun 2018 adalah 1,17% dan pada kuartal kele lmpat tahun 2019 

adalah 1,5% dan nilai ini melnunjukkan angka yang selhat. Selsuai de lngan 

ke ltelntuan dari standar telrbaik ROA me lnurut Pelraturan Bank Indonelsia No. 

6/9/PBI/2004 adalah 1,5%. Namun, pada tahun 2020 saat telrjadi pandelmi covid-

19 nilai ROA BCA Syariah melngalami pe lnurunan melnjadi 0,87% pada kuartal 

pe lrtama. Lalu pada kuartal keldua hingga ke lelmpat, BCA Syariah melnunjukkan 

pe lrtumbuhan ROA selcara pelrlahan. Namun, pelnurunan telrjadi kelmbali pada 

tahun 2022 yang melnunjukkan pelnurunan melnjadi 0,91% pada kuartal pelrtama. 

Nilai ROA yang dipelrolelh BCA Syariah se lmelnjak pandelmi 2020 hingga 2022 

pada kuartal keldua be llum melnunjukkan angka yang se lhat karelna masih dibawah 

1,15%. Mulai dari kuartal keltiga tahun 2022 nilai ROA BCA Syariah mulai 

melnunjukkan nilai yang selhat yaitu delngan angka 1,20%. 

Di pelrbankan syariah, hubungan antara nasabah dan bank tidak hanya 

se lbagai pihak yang melminjam dan me lmbelrikan pinjaman saja. Se lbaliknya, 

hubungan antara kelduanya adalah se lpe lrti mitra yang belkelrja sama, saling 

melmbantu, dan melmbelrikan manfaat bagi keldua bellah pihak. Fasilitas yang 

ditawarkan olelh bank tellah dirancang dalam belntuk produk-produk syariah, 

telrmasuk di antaranya adalah produk pe lmbiayaan. Salah satu belntuk produk 

pe lmbiayaan yang telrdapat di bank syariah adalah pelngumpulan dan pelnyaluran 

dana. Belbe lrapa produk pelmbiayaan yang te lrse ldia di bank syariah antara lain 

pe lmbiayaan murabahah, pelmbiayaan mudharabah, dan pe lmbiayaan musyarakah. 

Pe lmbiayaan murabahah melrupakan selbuah pelrjanjian jual belli antara 

nasabah dan bank, di mana bank melnyeldiakan dana untuk pelmbellian suatu barang 

atau modal kelrja yang dibutuhkan olelh nasabah. Pe lmbayaran atas pe lmbiayaan 

telrse lbut dilakukan olelh nasabah delngan harga jual bank pada waktu yang tellah 
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ditelntukan se lbellumnya (Nurnasrina & Putra, 2017). Akad murabahah umumnya 

digunakan dalam transaksi jual belli barang invelstasi atau barang yang digunakan 

untuk pribadi, selpe lrti kelndaraan, rumah, melsin produksi, pe lralatan kelse lhatan, dan 

lain-lain. Akad ini lelbih cocok digunakan untuk pelmbiayaan konsumtif dan 

invelstasi. 

Pe lmbiayaan mudharabah adalah pelmbiayaan belrdasarkan pelrjanjian 

ke lrjasama dalam melndapat keluntungan antara modal dan kelrja (Wiroso, 2011). 

Se ldangkan melnurut Pe lrnyataan Standar Akuntansi Keluangan (PSAK) no 105, 

akad mudharabah adalah suatu akad kelrjasama usaha antara dua pihak, yang 

mana pihak pelrtama adalah pelmilik dana dan melnye ldiakan selluruh dana, dan 

pihak keldua adalah pelnge llola dana yang belrtindak selbagai pelnge llola, dan 

ke luntungan dibagi antara keldua bellah pihak se lsuai akad, seldangkan kelrugian 

hanya ditanggung pihak pelrtama. 

Pe lmbiayaan musyarakah melnurut PSAK no 106 adalah akad kelrjasama 

dua pihak atau lelbih, untuk usaha delngan kondisi pihak-pihak telrse lbut melmbelri 

kontribusi dana, delngan ke luntungan dibagi belrdasarkan akad, namun untuk 

ke lrugian ditanggung belrdasar pada porsi kontribusi yang dibelrikan. Adapun 

melnurut (Wiroso, 2011) selcara umum pe lmbiayaan musyarakah adalah selbuah 

be lntuk kelmitraan antara bank syariah dan nasabah, di mana masing-masing pihak 

akan melmbelrikan kontribusi pada modal de lngan tingkat yang sama atau belrbelda 

untuk melndirikan proyelk baru atau melmbe lli selbagian dari proyelk yang sudah ada. 

Se ltiap pihak akan melnjadi pelmelgang saham modal teltap atau melnurun dan akan 

melndapatkan keluntungan selsuai delngan bagian melrelka. Namun, jika telrjadi 

ke lrugian, akan dibagi selcara proporsional selsuai delngan sumbangan modal dan 

jika tidak ada yang ditelntukan selbaliknya, tidak akan ada pelrubahan. 

Pe lne llitian telrdahulu yang melnggunakan variabell murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah dalam melnilai pelngaruhnya telrhadap profitabilitas 

bank syariah pelrnah ditelliti olelh (Sari & Anshori, 2017), (Faradilla, Arfan, & 

Shabri, 2017), (Hartati, Dailibas, & Mubarokah, 2021) dan (Rokhmah & 

Komariah, 2017). 

Hasil pelne llitian (Sari & Anshori, 2017) melnunjukkan pelmbiayaan 

murabahah be lrpelngaruh nelgatif telrhadap ROEl, pelmbiayaan mudharabah 

be lrpelngaruh signifikan telrhadapt ROE l dan pe lmbiayaan musyarakah tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap ROEl. Se ldangkan melnurut (Faradilla, Arfan, & 

Shabri, 2017) pelmbiayaan murabahah belrpe lngaruh positif dan signifikan 

telrhadap profitabilitas, pelmbiayaan mudharabah dan musyarakah tidak 

be lrpelngaruh signifikan telrhadap profitabilitas. Namun belrbanding balik delngan 

pe lnellitian yang dilakukan olelh (Hartati, Dailibas, & Mubarokah, 2021) 

melnunjukkan bahwa pe lmbiayaan murabahah tidak be lrpelngaruh te lrhadap 

profitabilitas dan pelmbiayaan musyarakah belrpe lngaruh positif dan signifikan 

telrhadap profitabilitas. Lalu pelne llitian (Rokhmah & Komariah, 2017) 

melnunjukkan pelmbiayaan mudharabah be lrpelngaruh telrhadap profitabilitas dan 

pe lmbiayaan musyarakah tidak belrpelngaruh telrhadap profitabilitas. 

Dari hasil pelnellitian telrdahulu yang sudah dipaparkan diatas, telrdapat gap 

re lse larch dikarelnakan objelk pelne llitian yang melncakup selluruh Bank Umum 

Syariah, dan tidak telrfokus ke lpada satu Bank Syariah. Hasil pelnellitian telrdahulu 

melnunjukkan ke ltidakkonsistelnan hasil pe lne llitian yang dilakukan. Olelh kare lna itu 
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pe lrlu dilakukan pelnellitian yang telrfokus pada satu Bank Syariah untuk melnguji 

pe lngaruh dari pelmbiayaan murabahah, pelmbiayaan mudharabah, dan 

pe lmbiayaan musyarakah telrhadap Profitabilitas (Relturn On Asse lt). Pe lne lliti 

melmilih judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas BCA Syariah Periode 2018-2022”. 

METODE  

Pe lne llitian ini melnggunakan meltodel de lskriptif kuantitatif delngan tujuan 

untuk melnjellaskan hubungan antara variabe ll x dan variabell y baik selcara parsial 

maupun selcara simultan. Meltodel de lskriptif kuantitatif digunakan untuk melngolah 

data dan melnjellaskan hubungan variabell x te lrhadap variabell y. Me ltodel pe lne llitian 

ini melmiliki objelktif untuk melmbe lrikan de lskripsi yang akurat dan melnggunakan 

angka dalam selluruh prosels pe lne llitiannya, mulai dari pelngumpulan data hingga 

analisis data dan hasil pelne llitiannya (Arikunto, 2006). 

Dalam pelne llitian ini data dari sampell dipelrole lh untuk tahun pelnellitian 

se llama 5 tahun yakni tahun 2018-2022. Adapun data yang dipelrolelh yakni data 

pe lmbiayaan murabahah, pelmbiayaan mudharabah dan pelmbiayaan musyarakah 

untuk variabell x dan untuk variabell y yaitu Relturn On Asselt dari BCA Syariah. 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnguji apakah telrdapat hubungan baik positif 

maupun nelgatif, selrta pelngaruh baik positif maupun nelgatif dari variabell x 

(indelpe lnde ln) telrhadap variabell y (delpe lnde ln). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif digunakan untuk melnjellaskan data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini. Dalam analisis de lskriptif, informasi yang dipelrolelh me lliputi 

jumlah data yang digunakan, yang ditunjukkan delngan simbol N, selrta nilai 

maksimum, minimum, melan atau rata-rata, dan standar delviasi dari variabell 

telrse lbut. Hasil pelngujian analisis delskriptif dapat dilihat pada Tabell 3 dibawah : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. De lviation 

Murabahah 20 1183469 2261532 1465358.25 256717.003 

Mudharabah 20 193215 612797 446516.85 126701.530 

Musyarakah 20 1934954 5297352 3317399.20 994368.666 

Mudharabah 

Profitabilitas 

(ROA) 

Musyarakah Murabahah 
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ROA 20 .87 1.80 1.0645 .20387 

Valid N (listwise l) 20     

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Be lrdasarkan hasil dari Tabell 3 diatas, ditunjukkan bahwa pada variabell 

murabahah me lmpelrolelh nilai minimum selbe lsar 1.183.469, nilai maksimum 

se lbe lsar 2.261.532, nilai rata-rata (melan) se lbe lsar 1.465.358,25 dan nilai standar 

de lviasi selbelsar 256.717,003 dimana hasilnya lelbih kelcil dibanding delngan nilai 

rata-ratanya yang artinya data variabell murabahah pada BCA Syariah dapat 

dikatakan baik. Pada variabell mudharabah melmpe lrolelh nilai minimum selbelsar 

193.215, nilai maksimum selbelsar 612.797, nilai rata-rata (melan) se lbe lsar 

446.516,85 dan nilai standar delviasi selbe lsar 126.701,530 dimana hasilnya lelbih 

ke lcil dibanding delngan nilai rata-ratanya yang artinya data variabell mudharabah 

pada BCA Syariah dapat dikatakan baik. Pada variabell musyarakah melmpe lrolelh 

nilai minimum selbe lsar 1.934.954, nilai maksimum selbe lsar 5.297.352, nilai rata-

rata (melan) 3.317.399,20 dan nilai standar de lviasi selbe lsar 994.368,666 dimana 

hasilnya lelbih kelcil dibanding delngan nilai rata-ratanya yang artinya data variabell 

musyarakah pada BCA Syariah dapat dikatakan baik. Pada variabell ROA 

melmpe lrolelh nilai minimum selbe lsar 0,87, nilai maksimum se lbelsar 1,80, nilai rata-

rata (melan) selbe lsar 1,0645 dan nilai standar delviasi selbelsar 0,20387 dimana 

hasilnya lelbih kelcil dibanding delngan nilai rata-ratanya yang artinya data variabell 

ROA pada BCA Syariah dapat dikatakan baik. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk melmastikan bahwa data sampell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini tellah diprose ls dan melmiliki distribusi normal. 

Dalam modell relgre lsi, variabell pelngganggu, dan relsidual, data sampell pelne llitian 

yang baik harus melmiliki distribusi normal. Untuk melnilai apakah distribusi 

normal tellah telrpelnuhi, dapat dilihat dari nilai relsidu yang me lndelkati rata-rata. 

Apabila nilai relsidu melnde lkati nilai rata-ratanya, dapat disimpulkan bahwa data 

telrse lbut be lrdistribusi normal. Sellain itu, nilai Sig. > 0,05 juga dapat melnunjukkan 

bahwa data telrse lbut belrdistribusi normal. Untuk pelnjellasan lelbih deltail dapat 

dilihat dari Tabell 4 dibawah : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardizeld 
Re lsidual 

N 20 

Normal Paramelte lrsa,b Melan .0000000 

Std. De lviation .91766294 

Most Elxtrelmel Diffe lre lncels Absolute l .157 

Positive l .136 

Ne lgativel -.157 

Telst Statistic .157 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 
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c. Lillie lfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significance l. 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Dapat dilihat hasil dari Tabell 4 diatas, data yang ditelliti melnghasilkan nilai 

signifikan selbe lsar 0,200 > 0,05 yang be lrarti karelna data lelbih belsar daripada 

standar, maka data yang ditelliti belrdistribusi normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Untuk me lnelntukan apakah data sampe ll pelne llitian layak digunakan, 

dilakukan uji multikolinelaritas. Uji ini be lrtujuan untuk melnge lvaluasi adanya 

hubungan signifikan antara variabell be lbas (indelpelnde ln). Indikator yang 

digunakan untuk melnilai kualitas data yang baik adalah nilai Tolelrancel dan 

Variancel Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolelrancel yang dihasilkan lelbih 

be lsar dari (>) 0,10 dan nilai VIF kurang dari (<) 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa data sampell pe lnellitian tidak melngalami multikolinelaritas. Untuk hasil 

lelbih jellas dapat dilihat pada Tabell 5 dibawah : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts t Sig. Correllations 

Collinelarity 
Statistics 

B 
Std. 
Elrror Belta   

Zelro-
ordelr Partial Part Tolelrancel VIF 

1 (Constant) .195 .443  .440 .666      

Murabahah 3.728El-7 .000 .469 1.899 .076 .153 .429 .317 .456 2.193 

Mudharabah -1.056El-6 .000 -.656 -2.322 .034 -.102 -.502 -.388 .349 2.865 

Musyarakah 2.395El-7 .000 1.168 4.365 .000 .356 .737 .728 .389 2.572 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Dari hasil pelnellitian diatas, dapat dilihat bahwa variabell murabahah, 

mudharabah dan variabell musyarakah tidak telrjadi multikolinelaritas dikarelnakan 

nilai tolelrance l yang le lbih belsar dari 0,100 dan nilai VIF yang kurang dari 10. 

Nilai tolelrancel untuk variabell murabahah yaitu 0,456 yang belrarti lelbih belsar 

dari 0,100 dan untuk nilai VIF yang kurang dari 10 yaitu 2,193. Nilai yang sama 

ditunjukkan juga pada variabell variabell mudharabah dan musyarakah.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pelngujian heltelroske ldastisitas adalah untuk melne lntukan 

apakah ada keltidakselragaman dalam variansi relsidu antara satu pelngamatan 

de lngan pelngamatan lain dalam mode ll relgrelsi (Ghozali, 2018). Cara 

melnde ltelksinya yaitu delngan mellihat apakah telrdapat pola telrtelntu pada grafik 

Scattelrplot antara SRElSID dan ZPRE lD. Hasil dari uji heltelroske ldastisitas dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Be lrdasarkan hasil dari gambar 1 diatas, maka dapat dikeltahui bahwa titik 

melnye lbar se lcara acak dan tidak melmbelntuk pola telrte lntu. Hal ini melnunjukkan 

bahwa tidak telrdapat geljala telrjadinya helte lroske ldastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Pe lngujian autokorellasi belrtujuan untuk melnge ltahui apakah telrdapat 

kore llasi antara pelngamatan yang be lrde lkatan dalam data obse lrvasi. Untuk 

melnde ltelksi ke lbelradaan autokorellasi, dilakukan pelngujian melnggunakan uji 

Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW belrada di bawah -2 atau di atas +2, maka 

telrdapat autokorellasi, namun jika nilai belrada di antara -2 sampai +2, maka tidak 

telrdapat autokorellasi. Belrikut hasil pelngujian autokorellasi yang telrdapat pada 

Tabell 6 dibawah ini : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R 
R 

Squarel 
Adjuste ld 
R Squarel 

Std. Elrror 
of thel 

Elstimate l 

Changel Statistics 

Durbin-
Watson 

R Squarel 
Changel 

F 
Changel df1 df2 

Sig. F 
Changel 

1 .745a .554 .471 .14832 .554 6.633 3 16 .004 1.675 

a. Preldictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah, Mudharabah 

b. De lpelnde lnt Variablel: ROA 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolelh) 

Be lrdasarkan hasil tabell 6 diatas, maka dapat dikeltahui nilai Durbin-

Watson yang dikelluarkan olelh SPSS yaitu mode ll summary se lnilai 1,675. Nilai ini 

be lrada di antara -2 dan +2, hal ini melnunjukkan bahwa tidak telrjadi autokorellasi 

dan layak untuk digunakan. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari uji relgre lsi linelar belrganda adalah untuk melnunjukkan 

hubungan antara variabell indelpe lndeln dan variabell delpe lndeln. Dalam kasus ini, uji 

re lgrelsi belrganda digunakan untuk melnunjukkan hubungan antara variabell 

pe lmbiayaan murabahah, pelmbiayaan mudharabah dan pelmbiayaan musyarakah 
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de lngan variabell ROA. Tabell uji relgre lsi line lar belrganda dapat dilihat pada Tabell 7 

dibawah ini :  

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

B 
Std. 
Elrror Belta 

1 (Constant) .195 .443  

Murabahah 3.728El-7 .000 .469 

Mudharabah -1.056El-6 .000 -.656 

Musyarakah 2.395El-7 .000 1.168 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Be lrdasarkan hasil tabell 7 diatas, maka dipelrolelh pe lrsamaan relgrelsi 

se lbagai belrikut : 

Y = 0,195 + 3,728E l-7 X1 – 1,056E l-6 X2 + 2,395E l-7 X3 + ε 

 

Dari pe lrsamaan telrse lbut, ditunjukkan bahwa nilai konstanta adalah se lbelsar 

0,195. Hal ini belrarti jika variabell murabahah, mudharabah dan musyarakah 

be lrnilai 0, maka nilai dari ROA adalah 0,195. Nilai pada koelfisieln murabahah 

melnunjukkan se lbelsar 3,728E l-7 yang artinya apabila murabahah melningkat 

se lbe lsar satu, maka ROA akan turun selbelsar 3,728El-7. Lalu nilai pada koelfisieln 

mudharabah me lnunjukkan selbelsar -1,056E l-6 yang belrarti apabila mudharabah 

melningkat selbelsar satu, maka ROA akan turun selbelsar -1,056El-6. Se llanjutnya 

yaitu koelfisieln pada musyarakah melnunjukkan nilai 2,395El-7 yang be lrarti apabila 

nilai musyarakah melningkat selbe lsar satu, maka nilai dari ROA akan melningkat 

se lbe lsar 2,395El-7. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koe lfisieln de ltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur pelrse lntasel variasi 

dari variabell delpe lndeln yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpe lnde ln. Se lmakin 

be lsar nilai R2, selmakin tinggi pelrse lntase l variasi dari variabell de lpe lndeln yang 

dapat dijellaskan olelh variabell indelpe lnde ln. Se lbaliknya, selmakin kelcil nilai R2, 

se lmakin relndah pelrse lntase l variasi dari variabell delpelnde ln yang dapat dijellaskan 

olelh variabell indelpe lndeln (Sujarweni, 2015). Hasil dari pelngujian koelfisieln 

de ltelrminasi dapat dilihat pada Tabell 8 dibawah : 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modell R 
R 

Squarel 
Adjuste ld 
R Squarel 

Std. Elrror 
of thel 

Elstimate l 

Changel Statistics 

R Squarel Changel 

1 .745a .554 .471 .14832 .554 

a. Preldictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah, Mudharabah 

b. De lpelnde lnt Variablel: ROA 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 
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Be lrdasarkan hasil tabell 8 diatas, maka dapat dilihat nilai R Squarel adalah 

0,554 atau 55,4%. Dapat disimpulkan bahwa pe lmbiayaan murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah te lrhadap ROA adalah 55,4% seldangkan sisanya 

44,6% (100% - 55,4%) dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ada di dalam 

pe lnellitian ini. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk melngelvaluasi pelngaruh dari variabell indelpelnde ln, 

yaitu murabahah, mudharabah dan musyarakah, telrhadap variabell delpe lnde ln, yaitu 

ROA. Jika hasilnya melnunjukkan bahwa probabilitas > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pelngaruh yang signifikan dari variabell indelpelnde ln 

telrhadap variabell delpe lnde ln. Namun, jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan dari variabell indelpelnde ln 

telrhadap variabell delpe lnde ln. Hasil dari uji t dapat dilihat pada Tabell 9 dibawah : 

 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts t Sig. 

B 
Std. 
Elrror Belta   

1 (Constant) .195 .443  .440 .666 

Murabahah 3.728El-7 .000 .469 1.899 .076 

Mudharabah -1.056El-6 .000 -.656 -2.322 .034 

Musyarakah 2.395El-7 .000 1.168 4.365 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Dilihat pada Tabell 9 hasil uji t diatas bahwa variabell murabahah melmiliki 

pe lngaruh telrhadap ROA se lbe lsar thitung yaitu 1,899 dan nilai Sig. selbelsar 0,076. 

Kare lna nilai thitung yaitu 1,899 > 1,72913 yang melrupakan nilai ttabell dan nilai Sig. 

0,076 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh tidak signifikan 

dari murabahah telrhadap variabell ROA. 

Untuk variabell mudharabah melmiliki pe lngaruh telrhadap ROA selbe lsar 

thitung yaitu -2.322 dan nilai Sig. 0,034. Karelna nilai thitung yaitu -2.322 < 1,72913 

yang melrupakan nilai ttabell dan nilai Sig. 0,034 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak telrdapat pelngaruh signifikan dari mudharabah te lrhadap variabell 

ROA. 

Untuk variabell musyarakah melmiliki pe lngaruh telrhadap variabell ROA 

se lbe lsar thitung yaitu 4,365 dan nilai Sig. 0,000. Karelna nilai thitung yaitu 4,365 > 

1,72913 yang melrupakan nilai ttabell dan nilai Sig. 0,000 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh signifikan dari musyarakah telrhadap 

variabell ROA. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Untuk mellihat pelngaruh dari variabell be lbas telrhadap variabell tidak belbas 

se lcara simultan, dapat dilakukan uji F. Dalam pelne llitian ini, uji F belrtujuan untuk 

mellihat pelngaruh simultan dari variabell murabahah, mudharabah dan 
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musyarakah te lrhadap vairabell ROA. Hasil dari uji F dapat dilihat pada Tabell 10 

dibawah : 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Re lgrelssion .438 3 .146 6.633 .004b 

Re lsidual .352 16 .022   

Total .790 19    

a. De lpelnde lnt Variablel: ROA 

b. Preldictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah, Mudharabah 

Sumbe lr: SPSS 25 (data diolah) 

Dari Tabell 10 yang dipaparkan diatas, dilihat bahwa telrdapat nilai Fhitung 

adalah selbelsar 6,633. Lalu untuk nilai Ftabell me lmiliki nilai 3,59. Dapat 

dibandingkan dari nilai Fhitung dan Ftabell yaitu 6,633 > 3,59. Hal ini belrarti bahwa 

variabell murabahah, mudharabah dan musyarakah se lcara be lrsama-sama 

(simultan) melmpelngaruhi variabell ROA. 

 

KESIMPULAN 

Se ltellah dilakukan pelne llitian dan analisis telrkait Pelngaruh Pelmbiayaan 

Murabahah, Pe lmbiayaan Mudharabah dan Pelmbiayaan Musyarakah Telrhadap 

Profitabilitas BCA Syariah pelriode l 2018-2022, te lrdapat belbelrapa kelsimpulan 

antara lain selbagai belrikut : 

1. Telrdapat pelngaruh tidak signifikan dari variabell Pelmbiayaan Murabahah 

telrhadap variabell ROA BCA Syariah pe lriode l 2018-2022. 

2. Tidak telrdapat pelngaruh signifikan dari variabell Pe lmbiayaan Mudharabah 

telrhadap variabell ROA BCA Syariah pe lriode l 2018-2022. 

3. Telrdapat pelngaruh signifikan dari variabell Pe lmbiayaan Musyarakah 

telrhadap variabell ROA BCA Syariah pe lriode l 2018-2022. 

4. Telrdapat pelngaruh simultan dari variabell Pe lmbiayaan Murabahah, 

Pe lmbiayaan Mudharabah dan Pelmbiayaan Musyarakah telrhadap ROA 

BCA Syariah pelriode l 2018-2022. 
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